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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pengaruh rasio profitabilitas 
terhadap harga saham pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam 
sektor perbankan periode 2016-2017. Data yang digunakan merupakan data 
sekunder, yaitu data laporan keuangan yang diperoleh dari laman Bursa Efek 
Indonesia (www.idx.co.id) selama periode 2016-2017 yang memuat informasi terkait 
Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) dan 
Harga Saham. Data tambahan didapat dari beberapa sumber lainya seperti jurnal, 
artikel, berita dan sumber-sumber lain terkait dengan penelitian ini. Metode analisis 
data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis regresi sederhana, analisis 
linear berganda yang terdiri dari Uji T, Uji F, Uji koefisien determinasi (R2) dan 
Analisis lainnya meliputi Uji Asumsi Klasik. Hasil penelitian menunjukan : Return 
On Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham, Return 
On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham, Net 
Profit Margin (NPM) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Harga Saham. 
Kata kunci: Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin 
(NPM) dan Harga Saham 
 
Abstract 
This study aims to determine the analysis of the effect of profitability ratios on stock 
prices in companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the banking sector for 
the period 2016-2017. The data used is secondary data, namely financial report data 
obtained from the Indonesia Stock Exchange page (www.idx.co.id) during the period 
2016-2017 which contains information related to Return On Assets (ROA), Return 
On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) and Stock Price. Additional data is 
obtained from several other sources such as journals, articles, news and other sources 
related to this research. The data analysis method used in the study is simple 
regression analysis, multiple linear analysis consisting of T Test, F Test, Test of 
coefficient of determination (R2) and other analysis includes Classical Assumption 
Test. The results showed: Return On Assets (ROA) has a positive and significant 
effect on Stock Prices, Return On Equity (ROE) has a positive and significant effect 
on Stock Prices, Net Profit Margin (NPM) has no significant negative effect on Stock 
Prices. 
Keywords: Return On Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin 




Perkembangan pasar modal di Indonesia telah berlangsung sejak tahun 1912 dan 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun. Dalam era globalisasi sekarang ini pasar 
modal memiliki peran penting dalam pendanaan kegiatan ekonomi, terutama di 
negara yang menganut sistem ekonomi pasar. Pasar modal merupakan suatu kegiatan 
perusahaan atau pasar untuk melakukan suatu kegiatan investasi jangka panjang yang 
dapat diperjualbelikan dalam bentuk modal sendiri atau hutang yang berupa suatu 
lembar saham atau obligasi dan sekuritas. Pasar modal menjadi salah satu sumber 
kemajuan ekonomi karena dapat menjadi sumber dan alternatif bagi perusahaan 
disamping bank.  
Pemerintah Indonesia beranggapan bahwa pasar modal merupakan sarana yang 
dapat mendukung percepatan pembangunan ekonomi. Saham menjadi salah satu 
alternatif investasi di pasar modal yang paling banyak digunakan oleh para investor 
karena keuntungan yang diperoleh lebih besar dan dana yang dibutuhkan investor 
untuk melakukan investasi tidak begitu besar jika dibandingkan dengan obligasi. 
Saham merupakan tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau badan dalam 
suatu perusahaan. Harga saham merupakan faktor yang sangat penting dan harus 
diperhatikan oleh investor dalam melakukan investasi karena harga saham 
menunjukkan prestasi emiten. Tujuan perusahaan melakukan investasi saham adalah 
untuk memaksimalkan kesejahteraan pemegang saham dengan cara memaksimalkan 
nilai saham perusahaan yang pada akhirnya akan mencerminkan harga saham dan 
juga mencerminkan nilai dari suatu perusahaan. Sebelum memutuskan untuk 
membeli suatu saham, investor akan mengevaluasi kinerja perusahaan yang 
bersangkutan, terutama pada perkembangan profitabilitas perusahaan dari tahun ke 
tahun. Semakin tinggi profitabilitas maka akan semakin tinggi pula harga saham. 
Perusahaan harus meningkatkan profitabilitas perusahaan tersebut oleh karena itu, 
para kreditur, pemilik perusahaan, dan khususnya pihak manajemen perusahaan akan 
berusaha meningkatkan profitabilitas perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan 
rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa efisien sebuah perusahaan dalam 
menggunakan aset dan mengelola usahanya. Perusahaan harus menekankan 
profitabilitas, karena untuk dapat melangsungkan hidupnya, suatu perusahaan 
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haruslah berada dalam keadaan menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan akan 
sangat sulit bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar perusahaan sehingga 
meningkatkan keuntungan menjadi suatu kewajiban untuk menyejahterakan pemilik 
perusahaan dan manajemen perusahaan. Profitabilitas penting bagi perusahaan 
karena profitabilitas digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam 
menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 
Profitabilitas merupakan kemampuan untuk menghasilkan/memperoleh laba 
secara efektif dan efisien. Profitabilitas yang digunakan adalah ROA, ROE, dan 
NPM karena dapat memperhitungkan kemampuan manajemen perusahaan dalam 
mengelola aktiva yang dimilikinya untuk menghasilkan income. Semakin besar 
profitabilitas perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
perusahaan tersebut dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi 
penggunaan asset. Secara toritis jika kinerja perusahaan mengalami peningkatan 
maka harga saham akan merefleksikannya dengan peningkatan harga saham 
demikian sebaliknya (Ang dalam Sri Artatik, 2007). Bisa dikatakan bahwa semakin 
tinggi profitabilitas perusahaan maka akan membuat harga saham juga terpengaruh. 
Dengan meningkatnya profitabilitas maka harga saham cenderung naik, sedangkan 
ketika laba menurun maka harga saham ikut juga turun.  
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian yaitu perusahaan 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dipilihnya perusahaan perbankan 
sebagai objek penelitian disebabkan karena perusahaan perbankan merupakan saham 
yang paling diminati. Bahkan sempat dikabarkan mengungguli pertumbuhan Indeks 
Harga Saham Gabungan, walaupun pada pertengahan tahun 1997 dan pada krisis 
keuangan global tahun 2008 yang lalu sektor perbankan sempat jatuh dan mengalami 
penurunan kinerja. Sektor perbankan merupakan sektor yang paling rentan 
terpengaruh akan gejolak ekonomi global. Sektor perbankan yang mengalami krisis 
ketika itu juga mengakibatkan berkurangnya minat masyarakat untuk membeli 
sahamnya. Isu-isu yang berkembang ketika itu mengakibatkan masyarakat tidak 
mempercayai bank untuk investasinya,  namun sekarang seiring dengan waktu telah 
terlihat pemulihan pesat pada sektor ini. Sektor perbankan membuktikan 
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eksistensinya dalam kinerja dan pencapaian hasil yang cukup baik sehingga investor 
kembali tertarik membeli sahamnya. 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan data sekunder. Sumber data sekunder diperoleh dari 
dokumentasi perusahaan, publikasi pemerintah, analisis industri, oleh media, situs 
web, internet dan lainnya (Sekaran, 2011). Data pada penelitian ini yaitu rasio 
keuangan perusahaan (ROA, ROE, NPM) dan harga saham perusahaan yang 
tercantum dalam Bursa Efek Indonesia pada periode 2016-2017 dengan terdapat 
pada situs www.idx.co.id. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dalam kurun 
waktu penelitian periode 2016-2017 Jumlah perusahaan bank yang go public sampai 
dengan tahun 2017 sebanyak 43 perusahaan perbankan. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode teknik purposive sampling untuk mendapatkan sampel yang sesuai dengan 
tujuan penelitian dengan kriteria sebagai berikut (1) Perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, (2) Perusahaan perbankan yang mempublikasikan 
laporan keuangannya selama periode (2016-2017) berturut-turut, (3) Perusahaan 
perbankan yang mempunyai kelengkapan data ROA, ROE dan NPM lengkap dalam 
penelitian selama periode 2016-2017, (4) Perusahaan perbankan yang tidak pernah 
melakukan delisting (penghapusan pencatatan). Berdasarkan kriteria pengambilan 
sampel yang telah disebutkan diatas maka jumlah sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 30 perusahaan perbankan yang terdaftar dalam BEI periode 
2016-2017. 
Teknik analisis data menggunakan adalah (1) Uji Asumsi Klasik (Normalitas, 
Multikolinieritas, Heteroskedastisitas dan Autokorelasi) dan (2) Uji Hipotesis 
(Analisis Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F dan R
2
). 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengolahan data menggunakan program SPSS versi 20.00 ditunjukkan dalam 







Rekapitulasi Regresi Linier Berganda 
Variabel Koef. 
Regresi 
Beta  t-Statistik Sig.  
(Constant)  185.208  2.513 0.000 
ROA 735.081 0.392 2.082 0.028 
ROE  110.101 0.417 2.897 0.006 
NPM -38.528 - 0.202 -0.536 0.059 
F-Statistik = 4.941 
Signifikansi F = 0.007 
Ftabel = 3.305 
R Square = 0.555 
Adjusted R Square = 0.524 
   
Sumber :  Output SPSS, data sekunder yang diolah (2019) 
3.1 Pengaruh ROA terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Return On Asset (ROA)  
memiliki koefisien regresi dengan tanda positif sebesar 735.081 dengan taraf 
signifikansi 0.028 < 0.05 yang berarti bahwa secara parsial variabel ROA 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Sehingga hipotesis 1 
(H1) yang menyatakan bahwa Return On Asset (ROA) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Harga Saham diterima. Return On Asset adalah laba usaha 
dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan untuk menghasilkan 
laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase. Oleh karena itu pengertian 
Return On Asset sering digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan 
modal di dalam suatu perusahaan, maka Return On Asset sering pula 
dimaksudkan sebagai kemampuan suatu perusahaan dengan seluruh modal 
yang bekerja di dalamnya untuk menghasilkan laba. Semakin tinggi Return On 
Asset suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai 
oleh perusahaan. Return On Asset perlu dipertimbangkan oleh investor dalam 
berinvestasi saham, karena Return On Asset berperan sebagai indikator 
efisiensi perusahaan dalam menggunakan aset untuk memperoleh laba. Hasil 
ini juga senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Ina Rinati  (2009) yang 
menyatakan bahwa Return On Asset  (ROA) yang memiliki pengaruh 
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signifikan terhadap harga saham, maka dapat dikatakan bahwa ROA memiliki 
kontribusi dominan terhadap harga saham. 
3.2 Pengaruh ROE terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Return On Equity (ROE)  
memiliki koefisien regresi dengan tanda positif sebesar 110.101 dengan taraf 
signifikansi 0.006 < 0.05 yang berarti bahwa secara parsial variabel ROA 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. Sehingga hipotesis 2 
(H2) yang menyatakan bahwa Return On Equity (ROE)  berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Harga Saham diterima. Return On Equity disebut juga 
dengan istilah rentabilitas modal sendiri. Return On Equity merupakan 
kemampuan suatu perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja di dalamnya 
untuk menghasilkan keuntungan. Semakin besar Return On Equity 
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bagi 
pemegang saham. Laba yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas 
modal sendiri (Return On Equity) adalah laba usaha setelah dikurangi dengan 
bunga modal asing dan pajak perseroan atau income tax. Sedangkan modal 
sendiri yang diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang bekerja di dalam 
perusahaan. Hasil ini juga senada dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rescyana Putri Hutami (2012) menunjukkan bahwa Return on Equity (ROE)  
pengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham. 
3.3 Pengaruh NPM terhadap Harga Saham 
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel Net Profit Margin (NPM) 
memiliki koefisien regresi dengan tanda negatif sebesar -38.528 dengan taraf 
signifikansi 0.059 > 0.05 yang berarti bahwa secara parsial variabel NPM 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Harga Saham. Sehingga 
hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa Net Profit Margin (NPM) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham ditolak. Net Profit 
Margin merupakan perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Net 
Profit Margin digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan menggunakan penjualan perusahaan yang dicapai 
perusahaan. Semakin besar Net Profit Margin, maka kinerja perusahaan akan 
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semakin produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk 
menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Rasio ini menunjukkan 
berapa besar persentase laba bersih yang diperoleh dari setiap penjualan. 
Semakin besar rasio ini, maka dianggap semakin baik kemampuan perusahaan 
untuk mendapatkan laba yang tinggi. Hasil ini juga senada dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Lidya Prastiwi Kesumaningdwi (2015) yang menyatakan 
bahwa variabel NPM tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap harga 
saham. Sementara hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Indah Nurmalasari (2008) yang menunjukan bahwa Return On 
Assets (ROA), Return On Equity (ROE), Net Profit Margin (NPM) memiliki 
dampak yang positif untuk perubahan harga saham.  
4. PENUTUP 
Return On Assets (ROA) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham, 
sehingga H1 yang menyatakan bahwa Return On Assets (ROA) berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Harga Saham diterima. Return On Equity (ROE) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham, sehingga H2 yang 
menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Harga Saham diterima. Net Profit Margin (NPM) berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap Harga Saham, sehingga H3 yang menyatakan bahwa Net Profit 
Margin (NPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Harga Saham ditolak. 
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